ABSTRAK

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai pada Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementrian Pekerjaan Umum rendah. Hal tersebut diduga oleh pengembangan sumber daya manusia dan motivasi pegawai yang belum berjalan secara optimal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. untuk melakukan analisis data digunakan teknik statistik deskriptif yang berfungsi untuk mengelompokan data, memproses, menyimpulkan, memaparkan serta menyajikan hasil olahan. Menguji model dan hipotesis dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan diestimasi dengan menggunakan program LISREL ( Linier Struktural Relation Ship)
Hasil penelitian secara simultan dapat dijelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia dan motivasi pegawai sangat besar pengaruhnya dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementrian Pekerjaan Umum yaitu sebesar 80,5% dengan pengaruh pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai sebesar 43,6 % dan pengaruh motivasi pegawai terhadap kinerja pegawai sebesar 36,9% . Hal ini mengandung makna bahwa pengembangan sumber daya manusia dan motivasi pegawai sangat dominan dan menjadi prioritas dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan variabel lain yang tidak diteliti (epsilon) adalah sebesar 19,5%.
Secara parsial pengembangan sumber daya manusia memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementrian Pekerjaan Umum sebesar 43,6%. Adapun dimensi pengembangan sumber daya manusia yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil terhadap kinerja pegawai secara berurutan adalah dimensi pengelolaan (21,7%), pendidikan dan pelatihan (11,6%) dan dimensi perencanaan (10,3%). Sedangkan secara parsial motivasi pegawai memberikan pengaruh  kepada kinerja pegawai sebesar 36,9% , adapun faktor motivasi yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil terhadap kinerja pegawai secara berurutan adalah faktor kebutuhan akan kekuasaan( 21,1%), kebutuhan akan berafiliasi( 8,7%)  dan faktor kebutuhan akan preastasi( 7,1%).
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan sumber daya manusia dan motivasi pegawai secara empirik memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementrian Pekerjaan Umum, baik secara simultan maupun parsial. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan sumber daya manusia dengan dimensi perencanaan, pendidikan dan pelatihan serta pengelolaan pegawai dan motivasi pegawai dengan factor kebutuhan berprestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan akan berafiliasi secara umum belum sepenuhnya didasarkan pada dimensi pengembangan sumber daya manusia dan faktor motivasi pegawai.
ABSTRACT
          The main problem in this study is the employee’s performance in Citarum River Basin Organization  Directorate General of Water Resources, The Ministry of Public Works is Low. This problem that the  human resources development and employee’s motivation have not been implemented optimally.

          The analysis  method used in the research are descriptive is aimed to test formulated hypothesis. To analyze the data, descriptive statistical technique is used to classify the data, process, conclude, and explain the result. The hypothesis testing analysis with the analysis tool using the Structural Equation Modeling (SEM) and process estimate with LISREL (Linier Structural Relation Ship ) Program
         The result shows that the human resources development and employee’s motivation to significant influence toward the employees performance in Citarum River Basin Organization  Directorate General of Water Resources, The Ministry of Public Works  we have value 80,5%, with that the  human resources development influence toward employees performance have value 43,6% and employees motivation toward employees performance have influence value 36,9%.  It means the human resources development and employees motivation  is dominant and becomes the priority in influencing the employees performance. Mean while, unexamined variable also gives influence with 19,5%.
         Partially the human resources development important of significant influence toward employees performance with 43,6%. The dimensions of the human resources development from the largest until the smallest are dimension of management  (21,7%), training and education (11,6%) and planning (10,3%).  Partially the employees motivation toward employees performance have value 36,9%. Meanwhile the factors of employee’s motivation toward employee’s performance  from the largest until the smallest are the need of authority (21,1%), the need of affiliation (8,7%), and the need of achievement (7,1%).
        The conclusion in this study is the human resources development and employee’s motivation empirically give contribution toward the employee’s performance in  Citarum River Basin Organization  Directorate General of Water Resources, The Ministry of Public Works both simultaneously and partially. This suggests that the  human resources development and employee’s motivation have not been fully based on the dimensions of development human resources and the employee’s motivation factors
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